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Abstract 

Background: One of the cancer treatments is chemotherapy. However, this therapy has side effects on 

patients. One of the side effects is body image problems. Patients undergoing chemotherapy are mostly 

reported to experience negative body image. This can have a negative impact on patients such as 

psychosocial problems, disruption of daily activities, even affecting well-being and non-fulfillment of 

patient treatment. Objective: To determine factors related to the body image of cancer patients 

undergoing chemotherapy. Methods: This study used a quantitative cross-sectional research design. 

The subjects were 124 cancer patients undergoing chemotherapy. The instruments used were 

demographic questionnaires, RSE, ZSAS, and BIS. Results: Age and self-esteem are factors that have a 

statistical relationship with the body image of cancer patients undergoing chemotherapy. The P value 

of age is 0.048 with an Exp(B) value of 0.682. Meanwhile, the P value of self-esteem is 0.006 with an 

Exp(B) value of 3.108. Conclusion: Age and self-esteem are significantly related to the body image of 

cancer patients undergoing chemotherapy. Self-esteem are the most dominant factors influencing body 

image. Therefore, surgical interventions focused on psychosocial support and self-esteem enhancement, 

especially in young patients, are necessary to help maintain a positive body image during chemotherapy. 
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Abstrak 

Latar belakang: Salah satu pengobatan kanker yaitu kemoterapi. Namun, terapi ini memberikan efek 

samping pada pasien. Salah satu efek samping yang dirasakan pasien adalah masalah body image. Pasien 

yang menjalani kemoterapi dilaporkan Sebagian besar mengalami body image negatif. Hal ini dapat 

berdampak buruk bagi pasien seperti masalah psikososial, aktivitas sehari-hari terganggu, bahkan 

sampai mempengaruhi wellbeing dan kepatuhan pengobatan pasien. Tujuan: Untuk mengetahui faktor 

yang berhubungan dengan body image pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Metode: Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian kuantitatif cross-sectional. Subyek penelitian adalah 124 pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi. Instrument yang digunakan adalah kuesioner demografi, RSE, 

ZSAS, dan BIS. Hasil: usia dan self-esteem adalah faktor yang memiliki hubungan secara statistik 

dengan body image pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Nilai P usia yaitu 0.048 dengan nilai 

Exp(B) adalah 0,682. Sementara itu, nilai P self-esteem adalah 0.006 dengan nilai Exp(B) yaitu 3,108. 

Kesimpulan: usia dan self-esteem berhubungan secara signifikan dengan body image pasien kanker 

yang menjalani kemoterapi. Self-esteem  adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi body image. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi keperawatan yang berfokus pada dukungan psikososial dan 

peningkatan self-esteem, terutama pada pasien usia muda, untuk membantu mempertahankan body 

image yang positif selama kemoterapi. 

Kata Kunci: Body Image, Kanker, Kemoterapi, Self-esteem, Usia 
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PENDAHULUAN

Kanker adalah salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab kematian kedua 

terbesar di dunia, diperkirakan pada tahun 2018 sekitar 9,6 juta kematian diakibatkan oleh kanker 

atau sekitar 1 dari 6 kematian akibat penyakit ini (WHO, 2025). Pada tahun 2024, angka 

kunjungan pasien Kanker di RSUP Prof Kandou mencapai 2.697 (Humas Kandou, 2025). Salah 

satu pengobatan kanker yaitu kemoterapi (WHO, 2025). Namun, terapi ini memberikan efek 

samping pada pasien, baik secara fisik maupun secara psikis (Yustianto Pribadi et al., 2022). 

Gangguan body image menjadi salah satu efek samping yang paling umum dirasakan pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi (Fingeret et al., 2014). Body image adalah gambaran yang 

dimiliki seseorang terhadap bentuk tubuhnya, serta perasaan puas terhadap tubuhnya (Yustianto 

Pribadi et al., 2022). Pada penelitian Pujianti et al., (2025) menjelaskan bahwa sebagian besar 

pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi mengalami body image negatif (Pujiati et 

al., 2025). Dampak body image negatif yaitu ketidakmampuan adaptasi psikososial pasien 

kanker (Sandhi et al., 2017). Selain itu, aktivitas sehari-hari dan sosialisasi pasien dapat 

terganggu (Sari et al., 2022). Akibatnya, dapat mempengaruhi wellbeing pasien dan kepatuhan 

terapinya (Dunne et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas, maka penting mengetahui faktor apa 

saja yang berhubungan dengan body image pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan body image pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian survei dengan desain cross-sectional dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan body image pasien kanker yang menjalani 

kemoterapi. Responden pada penelitian ini adalah 124 pasien kanker dewasa yang berusia di atas 

18 tahun dan terdaftar di ruang perawatan kemoterapi Rumah Sakit Prof. Dr. R.D Kandou 

Manado dari bulan Juli hingga Agustus 2024. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu: 1) Responden dengan ECOG score 0-

2; 2) Responden berusia 18 sampai 65 tahun; dan 3) Responden yang sedang menjalani siklus 

kemoterapi. Adapun kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah: 1) Responden yang tidak mengisi 

kuesioner dengan lengkap; 2) Responden yang menderita gangguan jiwa; 3) Responden tidak 

kooperatif dan; 4) Pasien yang tidak setuju untuk menjadi responden. 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner Data Demografi 

Kuesioner data demografi responden terdiri dari: Inisial responden, usia, jenis kelamin, status 

perkawinan, tinggal serumah, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan jenis kanker. 

2. Kuesioner Self Esteem 

Dalam mengukur self esteem, penulis akan menggunakan kuesioner Rosenberg Self-Esteem 

Scale (RSE) (Rosenberg, 1965). Instrumen ini berisi 10 pernyataan dan sudah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas di Indonesia. Nilai koefisien alfa ordinal instrumen RSE sebesar 0,75 

dan test-retest reliatilitas berkisar antara 0,87 hingga 0,93 (Muslih & Chung, 2024). 
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3. Kuesioner Tingkat Kecemasan 

Untuk mengukur tingkat kecemasan, penulis menggunakan Zung Self Rating Anxiety Scale 

(ZSAS). ZSAS memiliki 20 pertanyaan (Zung, 1971). ZSAS sudah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas di Indonesia dengan nilai Chronbach’s alpha 0,691 (Setyowati et al., 2019). 

4. Kuesioner Body Image 

Peneliti menggunakan Body Image Scale (BIS) untuk mengukur body image responden. 

Kuesioner ini berisi 9 pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Nilai 

Chronbach’s alpha instrumen BIS adalah 0,969 (Shunmugasundaram et al., 2022). 

Analisis Statistik 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan proporsi variabel kategorikal. Faktor 

demografi, self esteem dan kecemasan diuji korelasi dengan body image menggunakan analisis 

bivariat. Variabel dengan nilai P = 0,25 atau kurang dalam analisis bivariat diintegrasikan ke 

dalam model regresi logistik multivariat. Rasio odds dan interval kepercayaan 95% dihitung 

untuk setiap variabel dalam model akhir. Nilai P<0,05 dianggap signifikan secara statistik dalam 

semua uji statistik. Analisis statistik dilakukan dengan SPSS Versi 27. 

Ethical Considerations 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Deklarasi Helsinki dan prosedur yang 

diikuti sesuai dengan penoman institusional serta berpegang pada prinsip-prinsip etik penelitian. 

Penelitian ini juga telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan RS R.D Kandou dengan 

nomor 101/EC/KEPK-KANDOU/V/2024. Selain itu, semua responden yang terlibat, 

memberikan persetujuan melalui informed consent.  

HASIL 

1. Data Demografi Responden 

Kami merekrut 124 pasien kanker yang menjalani kemoterapi (Tabel 1). Mayoritas pasien 

berusia 46-55 tahun (36,3%). Jenis kelamin respondnen terbanyak adalah perempuan, yaitu 

97 pasien, dan laki-laki sebanyak 27 pasien. Mayoritas responden telah menikah (86,3%). 

Pendidikan terbanyak responden adalah SMA (46%). 95,2% pasien tinggal bersama 

keluarganya, 4,8% lainnya tinggal sendiri. Mayoritas penghasilan pasien kurang dari UMP. 

Jenis kanker terbanyak pada responden adalah kanker payudara yaitu 43 pasien. Tingkat self 

esteem responden mayoritas pada kategori rendah (62,9%), tingkat cemas responden 

mayoritas berada pada kategori normal (95,2%), dan body image responden kategori positif 

sebanyak 66 pasien dan kategori negatif sebanyak 58 pasien. 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (n=124) 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 17-25 tahun 3 2.4 

26-35 tahun 10 8.1 

36-45 tahun 25 20.2 

46-55 tahun 45 36.3 

56-65 tahun 41 33.1 

Jenis Kelamin Laki-laki 27 21.8 

Perempuan 97 78.2 
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Status Perkawinan Menikah 107 86.3 

Janda/Duda 12 9.7 

Belum Menikah 5 4 

Pendidikan Terakhir SD 23 18.5 

 SMP 16 12.9 

 SMA 57 46 

 Akademik 1 0.8 

 Universitas 27 21.8 

Pekerjaan Tidak Bekerja 26 21 

 Wiraswasta 4 3.2 

 PNS 9 7.3 

 Pegawai Swasta 5 4 

 IRT 67 54 

 Lainnya 13 10.5 

Tinggal Bersama Keluarga 118 95.2 

 Sendiri 6 4.8 

Penghasilan < UMP 116 93.5 

 ≥ UMP 8 6.5 

Jenis Kanker Ca Serviks 11 8.9 

 Ca Mamae 43 34.7 

 Ca Colon 31 25 

 Ca Ovarium 13 10.5 

 Lainnya 26 21 

Self Esteem Tinggi  46 37.1 

 Rendah 78 62.9 

Cemas Normal 118 95.2 

 Ringan 4 3.2 

 Sedang 2 1.6 

Body Image Positif 66 53.2 

 Negatif 58 46.8 

Keterangan: (UMP/Upah Minimum Provinsi = Rp. 3.545.000,- ; Ca= Kanker) 

2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Body Image 

Seluruh variabel dilakukan uji bivariat dengan body image. Dari hasil bivariat tersebut, 

didapatkan beberapa variabel yang akan diuji multivariat (p value <0,25) yaitu usia, 

pendidikan, pekerjaan, penghasilan, jenis kanker, dan self esteem (Tabel 2). 

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Body Image Pasien (n=124) 

Variabel Kategori Body Image p-value 

  Positif Negatif  

Usia 17-25 tahun 1 2 0.020a*) 

 26-35 tahun 5 5 

 36-45 tahun 11 14 

 46-55 tahun 20 25 

 56-65 tahun 29 12 

Jenis Kelamin Laki-laki 15 12 0.784 b 

 Perempuan 51 46 

Status Perkawinan Menikah 58 49 0.304 b 

 Janda/Duda 7 5 

 Belum Menikah 1 4 

Pendidikan Terakhir SD 13 10 0.109 a*) 

SMP 12 4 

SMA 29 28 

Akademik 1 0 

 Universitas 11 16 

Pekerjaan Tidak Bekerja 18 8 0.073 b*) 

Wiraswasta 0 4 
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PNS 4 5 

Pegawai Swasta 1 4 

IRT 37 30 

Lainnya 6 7 

Tinggal Bersama Keluarga 64 54 0.317 b 

Sendiri 2 4 

Penghasilan < UMP 65 51 0.025 c*) 

 ≥ UMP 1 7 

Jenis Kanker Ca Serviks 6 5 0.034 b*) 

Ca Mamae 27 16 

Ca Colon 19 12 

Ca Ovarium 2 11 

Lainnya 12 14 

Self Esteem Tinggi  31 15 0.015 a*) 

Rendah 35 43 

Cemas Normal 64 54 0.308a 

Ringan 2 2 

Sedang 0 2 

Keterangan: a = Spearman rank, b = Chi-Square, c = Fisher, *) nilai signifikansi <0,25 maka variabel tersebut 

akan diuji multivariat 

3. Faktor yang Berhubungan dengan Body Image 

Dari hasil uji multivariat didapatkan 2 variabel yang berhubungan secara signifikan (p value 

<0,05) yaitu usia dan self esteem (Tabel 3). Variabel usia memiliki nilai e (koefisiensi regresi 

B) adalah -0,383, p value = 0,048, dan nilai Exp(B) sebesar 0,682, artinya usia adalah faktor 

protektif. Semakin bertambah usia responden, maka semakin kecil kemungkinan mengalami 

gangguan body image pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Variabel self esteem 

memiliki nilai e (koefisiensi regresi B) sebesar 1,134, p value = 0,006, dan nilai Exp(B) 

sebesar 3,108, artinya self esteem berhubungan kuat dengan body image, di mana pasien 

kanker dengan self esteem tinggi berpeluang 3,108 kali memiliki body image positif jika 

dibandingkan dengan pasien dengan self esteem rendah. 

Tabel 3. Faktor yang berhubungan dengan Body Image Pasien (n=124) 

Variabel e S.E Wald df p-value Exp 

(B) 

95% C.I 

Lower Upper 

Usia -0.383 0.193 3.925 1 0.048*) 0.682 0.466 0.996 

Jenis Kanker 0.285 0.153 3.441 1 0.064 1.329 0.984 1.796 

Self Esteem 1.134 0.416 7.427 1 0.006*) 3.108 1.375 7.026 

Keterangan : *) nilai signifikansi <0,05 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor usia dan self-esteem memiliki hubungan yang 

signifikan dengan body image pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa persepsi individu terhadap tubuhnya tidak hanya dipengaruhi oleh 

perubahan fisik akibat penyakit dan terapi, tetapi juga oleh faktor perkembangan psikososial dan 

kondisi psikologis internal pasien. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, faktor usia 

memiliki nilai Exp(B) sebesar 0,682. Nilai ini menunjukkan bahwa usia merupakan faktor 

protektif terhadap gangguan body image, di mana peningkatan usia berhubungan dengan 

penurunan risiko terjadinya body image negatif pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. 

Dengan kata lain, pasien yang berusia lebih tua cenderung memiliki penerimaan diri yang lebih 
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baik terhadap perubahan fisik dibandingkan pasien usia lebih muda. Hasil temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Álvarez-Pardo et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kelompok usia lebih 

tua memiliki kepuasan lebih tinggi terhadap body image mereka dibandingkan kelompok usia 

muda. Hal ini juga sesuai dengan beberapa penelitian (Kolodziejczyk & Pawlowski, 2019) yang 

menjelaskan bahwa gangguan body image pada usia muda mungkin disebabkan oleh masalah 

fisik dan psikologis. Berjuang di usia muda dengan keterbatasan fisik, kondisi tubuh tidak 

menarik, penurunan harga diri atau pertimbangan tentang dampak pengobatan di masa depan, 

membuat individu berusia muda merasa berat dan lelah, sehingga ada dampak negatif pada body 

image mereka. Selain itu, pasien kanker usia muda lebih rentan mengalami gangguan body image 

akibat tingginya tuntutan sosial, peran sosial, dan ekspektasi terhadap penampilan mereka, 

munculnya monopouse dini, kesehatan mental (Davis et al., 2020). 

Faktor self-esteem menunjukkan nilai Exp(B) sebesar 3,108, yang berarti pasien dengan 

self-esteem tinggi memiliki peluang sekitar tiga kali lebih besar untuk memiliki body image 

positif dibandingkan pasien dengan self-esteem rendah. Self-esteem merupakan faktor psikologis 

yang sangat berperan dalam membentuk cara individu menilai dan menerima dirinya, termasuk 

perubahan fisik yang terjadi selama kemoterapi. Individu dengan self-esteem tinggi cenderung 

memiliki pandangan diri yang lebih positif, mampu menerima kekurangan, serta tidak 

menjadikan perubahan fisik sebagai satu-satunya indikator nilai diri (Manoe et al., 2025). 

Kondisi ini memungkinkan pasien untuk tetap mempertahankan body image yang positif 

meskipun mengalami dampak fisik dari kemoterapi. Hasil penelitian ini mendukung teori 

psikologi kesehatan yang menyatakan bahwa self-esteem merupakan komponen utama dalam 

pembentukan body image (Hosseini & Padhy, 2023). Self esteem yang rendah dapat 

meningkatkan kerentanan body image seseorang (O’dea, 2012). Selain itu, self-esteem juga 

berperan sebagai faktor protektif terhadap masalah psikologis seperti depresi dan kecemasan 

yang sering dialami pasien kanker selama pengobatan (Niveau et al., 2021). Sebaliknya, pasien 

dengan self-esteem rendah lebih mudah merasa tidak berharga, malu terhadap perubahan tubuh, 

dan mengalami penurunan kepercayaan diri, yang pada akhirnya memperburuk body image. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor usia dan self-esteem memiliki hubungan yang 

signifikan dengan body image pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi.  
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